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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Indonesia sebagai bangsa yang menginginkan kemajuan  

membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas terutama dalam bidang 

pendidikan, karena pendidikan berperan penting  dalam meningkatkan potensi 

dan kualitas sumber daya manusia baik dari segi kemampuan, pengetahuan 

maupun keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik.  Melalui pendidikan 

akan terjadi proses pendewasaan diri pada peserta didik sehingga dalam proses 

pengambilan keputusan terhadap suatu masalah selalu disertai dengan rasa 

tanggung jawab. Maju tidaknya pendidikan tergantung pada proses 

pembelajaran yang diterapkan dalam aktivitas belajar mengajar. 

Menurut Rohani (2010: 5), bahwa suatu pengajaran akan berjalan dan 

berhasil secara baik, manakala pengajaran itu mampu mengubah diri peserta 

didik dalam arti yang luas serta mampu menumbuhkembangkan kesadaran 

peserta didik untuk belajar, sehingga pengalaman yang diperoleh peserta didik 

selama terlibat di dalam proses pengajaran itu, dapat dirasakan manfaatnya 

secara langsung bagi perkembangan pribadi peserta didik. 

Pembelajaran bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 

secara optimal yang memungkinkan siswa dapat mencapai tujuan yang 

diharapkan dalam upaya mendukung terciptanya manusia yang cerdas dan 

mampu bersaing di era globalisai, oleh karena itu profesional dan kreatifitas 
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guru sangat dibutuhkan untuk meningkatkan  hasil belajar dan kualitas dalam 

mutu pembelajaran. 

Pada kenyataannya banyak sekolah yang masih menerapkan 

pembelajaran secara konvensional dimana proses pembelajaran hanya  

berpusat pada guru yaitu dengan menggunakan metode ceramah, hal ini 

mengakibatkan minat belajar siswa menurun, karena siswa cenderung bosan 

dan kurang memahami apa yang telah disampaikan oleh gurunya, sehingga 

proses pembelajaran yang berlangsung kurang efektif dan mengakibatkan 

siswa menjadi pasif terutama dalam pembelajaran biologi. 

Biologi merupakan salah satu cabang dari IPA yang mempelajari 

tentang kehidupan makhluk hidup, tujuan pembelajaran biologi adalah agar 

siswa dapat memahami, menemukan dan menjelaskan konsep-konsep yang 

berkaitan dengan prinsip biologi bukan hanya penghafalan semata, oleh 

karena itu banyak siswa yang mengatakan mata pelajaran biologi itu sulit dan 

membosankan. mereka cenderung menghafal bukan memahami materinya 

lebih mendalam. Melihat keadaan yang seperti ini maka peranan guru sangat 

diperlukan  untuk  menumbuhkan  semangat belajar siswa supaya kualitas 

hasil belajar siswa meningkat. 

Strategi pembelajaran Group Investigation merupakan salah satu 

bentuk pembelajaran kooperatif yang melibatkan siswa sejak perencanaan, 

baik dalam menentukan topik maupun cara untuk mempelajarinya, melalui 

Investigasi tipe GI ini dapat menumbuhkan kemampuan siswa dalam melatih 

berfikir mandiri, keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran sehingga 
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siswa memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam 

keterampilan proses kelompok. 

 Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan pembelajaran yang 

menekankan para siswa bekerjasama dan bertanggungjawab terhadap belajar 

dirinya sendiri dan teman-temannya dalam tim. Pembelajaran tipe STAD ini 

terdiri dari kelompok yang heterogen dimana di dalam kelompok ini siswa 

dilatih untuk berfikir aktif dalam menyelesaikan masalah, dan saling 

bekerjasama dalam tim untuk mengembangkan pendapatnya sehingga siswa 

benar-benar menguasai materi yang disampaikan oleh gurunya  

Dari permasalahan di atas menunjukkan bahwa pembelajaran 

diperlukan pendekatan dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi 

belajar, salah satu strategi pembelajaran yang dapat menjadi pilihan yaitu 

pembelajaran kooperatif misalnya strategi Group Investigation (GI) dan 

Student Theam Achievement Divisions (STAD). Kedua strategi ini merupakan 

pembelajaran secara kelompok dimana dalam pelaksanaan pembelajaranya 

siswa dibagi dalam kelompok secara heterogen untuk mendiskusikan materi 

yang telah disampaikan oleh gurunya. Siswa dituntut  saling bekerjasama dan 

saling memotivasi untuk bersama-sama menguasai materi yang sedang 

dipelajari. dengan adanya penggunaan strategi pembelajaran diharapkan siswa 

mempunyai pengalaman baru dalam meningkatkan aktifitas belajar, siswa 

dapat berperan aktif  sehingga kondisi kelas itu tidak membosankan. 
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Hasil penelitian Astuti (2011) menunjukkan bahwa hasil belajar 

kognitif siswa setelah dilakukan tindakan dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe GI pada siklus I, jumlah siswa yang mencapai 

KKM meningkat menjadi 19 siswa (67,86%), siklus II sebanyak 20 siswa 

(74,07%), dan pada siklus III terdapat 23 siswa (82,14%) siswa yang 

mencapai KKM. Hasil belajar siswa dalam ranah afektif sebesar 32,43% pada 

siklus I, pada siklus II meningkat menjadi 48,56%, dan siklus III 70,67%.  

Hasil penelitian Putro (2011), tentang ”Penggunaan Power Point dalam 

Pembelajaran Kooperatif Model STAD ”menunjukkan bahwa sebelum 

tindakan, rata- rata hasil belajar kognitif siswa sebesar 5,9; kemudian rata-rata 

pada siklus 1 meningkat menjadi 6,6; rata-rata siklus II 7,5; dan pada siklus III 

nilai rata-rata kognitif siswa meningkat menjadi 9,0 . 

Dari hasil penelitian di atas maka penulis melakukan  penelitian yang 

berjudul “Perbedaan Penggunaan Strategi Pembelajaran Group Investigation 

(GI) dengan Student Teams Achievement Divisions (STAD) Terhadap Hasil 

Belajar Biologi Materi Sistem Pernafasan Siswa Kelas XI SMA N 1 Geyer 

Tahun Ajaran 2012/2013. 
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B. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan tidak terlalu luas ruang lingkupnya, 

maka penelitian ini perlu dibatasi permasalahanya. 

1. Subyek penelitian 

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1 Geyer tahun 

ajaran 2012/2013. 

2. Obyek penelitian 

Obyek dalam penelitian ini adalah pembelajaran biologi dengan 

menggunakan strategi Group Investigation (GI) dengan Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) Materi pokok yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sistem pernafasan. 

3. Parameter Penelitian 

Parameter yang digunakan adalah hasil belajar biologi siswa dalam aspek 

kognitif dan afektif yang diperoleh dari nilai postes setelah menerapkan 

strategi pembelajaran Group Investigation (GI) dan Student Teams 

Achievement Divisions (STAD). 

 

C. Perumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan 

permasalahanya sebagai berikut “Adakah perbedaan penggunaan strategi 

pembelajaran Group Investigation (GI) dengan Student Teams Achievement 

Divisions (STAD) terhadap hasil belajar biologi materi sistem pernafasan 

siswa kelas XI SMA N 1 Geyer tahun ajaran 2012/2013. 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan penggunaan strategi  

pembelajaran Group Investigation (GI) dengan Student Teams Achievement 

Divisions (STAD) terhadap hasil belajar biologi materi sistem pernafasan 

siswa  kelas XI SMA N 1 Geyer tahun ajaran 2012/2013. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan, 

adalah : 

1. Manfaat teoritis 

Secara umum penelitian ini dapat memberikan sumbangan mengenai 

peningkatan hasil belajar biologi dengan penerapan strategi Group 

Investigation (GI) dan Student Teams Achievement Divisions (STAD). 

Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan peneliti 

untuk memilih berbagai strategi pembelajaran guna meningkatkan hasil 

pencapaian mutu pembelajaran. 

2.  Manfaat praktis  

a. Bagi siswa 

Dengan penerapan strategi pembelajaran Group Investigation (GI) 

dengan Student Team Achievement Divisions (STAD) dapat 

menumbuhkan keaktifan siswa serta mempermudah siswa dalam 

memahami materi yang telah disampaikan gurunya sehingga hasil 

belajar siswa meningkat. 
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b. Bagi guru  

Membantu guru dalam memperbaiki kualitas pembelajaran serta 

meningkatkan kreatifitas dan profesionalisme guru dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa melalui acuan dalam penggunaan 

strategi pembelajaran. 

c. Bagi sekolah 

Sebagai bahan untuk dapat meningkatkan mutu pengajaran di 

sekolah, sehingga dapat menciptakan peserta didik yang cerdas dan 

berprestasi tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 


